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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil belajar siswa pada materi membaca jam dan menghitung 
selisih waktu melalui evaluasi post-test di SD Negeri 5 Doom. Menggunakan pendekatan kuantitatif 
deskriptif, penelitian ini melibatkan 20 siswa kelas III A yang dipilih secara purposive sampling. Hasil 
post-test menunjukkan rata-rata nilai siswa sebesar 52,9, dengan hanya 30% siswa yang mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. Siswa berkemampuan rendah kesulitan dalam membaca 
posisi jarum jam dan melakukan konversi satuan waktu, sedangkan siswa berkemampuan sedang 
kesulitan pada soal yang lebih kompleks, sementara siswa berkemampuan tinggi dapat menyelesaikan 
soal dengan benar. Faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar adalah sifat abstrak materi waktu, 
minimnya penggunaan media visual, dan pendekatan pembelajaran yang belum optimal. Berdasarkan 
temuan ini, disarankan untuk meningkatkan penggunaan media visual seperti jam manipulatif atau 
aplikasi digital, memberikan latihan bertahap, serta melakukan pendampingan khusus bagi siswa dengan 
kemampuan rendah untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. 
Kata kunci: Hasil Belajar, Membaca jam, Menghitung Selisih Waktu, Post-Test, Sekolah Dasar 
 

Abstract 
This study aims to analyze students' learning outcomes on the topics of reading clocks and calculating 
time differences through post-test evaluation at SD Negeri 5 Doom. Using a descriptive quantitative 
approach, the study involved 20 third-grade students selected through purposive sampling. The post-test 
results showed an average score of 52.9, with only 30% of students achieving the Minimum Mastery 
Criteria (KKM) of 70. Students with lower ability struggled with reading the clock hands and converting 
time units, while students with intermediate ability faced difficulties with more complex problems, and 
students with higher ability were able to complete the questions correctly. The main factors affecting the 
learning outcomes were the abstract nature of time concepts, the lack of visual media, and an inadequate 
teaching approach. Based on these findings, it is recommended to enhance the use of visual media such 
as manipulative clocks or digital applications, provide gradual practice, and offer individualized 
guidance for students with lower ability to improve understanding and learning outcomes. 
Keywords: Calculating Time, Learning Outcomes, Elementary School, Post-Test, Reading clocks. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan matematika memiliki peran krusial dalam membentuk cara berpikir 
siswa secara logis, sistematis, dan analitis. Sebagai salah satu fondasi utama dalam 
pendidikan dasar, matematika tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan angka dan 
rumus, tetapi juga untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah 
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Trisnawati, N. F., Sundari, S., & 
Musa'ad, F., 2024). Dalam proses pembelajaran, keberagaman karakteristik siswa 
menuntut pendidik untuk menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dan 
inovatif (Pratiwi, P. D. R., Trisnawati, & Rusani, I., 2024). Model pembelajaran yang 
tepat dapat membantu siswa memahami konsep abstrak dengan lebih konkret serta 
mendorong keterlibatan aktif dalam proses belajar (Arsyad, R. B. et al., 2022). Oleh 
karena itu, dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, guru perlu 
mengintegrasikan strategi yang adaptif, interaktif, dan kontekstual agar materi dapat 
dipahami secara mendalam oleh seluruh peserta didik (Trisnawati, N. F., & Sundari, S., 
2020). 

Pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Dasar (SD) memiliki peranan 
penting dalam membangun dasar-dasar kemampuan berpikir logis dan numerik siswa. 
Salah satu materi penting dalam kurikulum matematika adalah memahami konsep 
waktu, seperti membaca jam dan menghitung selisih waktu. Kompetensi ini tidak hanya 
relevan secara akademik tetapi juga menjadi bekal keterampilan hidup siswa, terutama 
dalam pengelolaan waktu sehari-hari (Widarmi, 17 C.E.) . Pengetahuan tentang waktu 
memberikan dasar bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan mengelola jadwal, 
menghitung durasi, dan memahami keterkaitan antara aktivitas dengan dimensi waktu 
(Han et al., 2017). Oleh karena itu, pembelajaran pada materi ini harus dirancang secara 
efektif untuk memastikan siswa dapat memahami dan menerapkan konsep waktu 
dengan baik. 

Di SD Negeri 5 Doom, proses pembelajaran matematika pada topik membaca 
jam dan selisih waktu memanfaatkan berbagai metode evaluasi, termasuk post-test, 
untuk mengukur efektivitas pembelajaran dan ketercapaian tujuan pembelajaran. 
Evaluasi semacam ini penting untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa sekaligus 
sebagai umpan balik bagi guru dalam merancang pendekatan pembelajaran yang lebih 
adaptif (Ansya et al., 2024; Sumarno et al., 2024). Menurut Rahman (2018), evaluasi 
berbasis tes juga memungkinkan analisis yang lebih rinci mengenai aspek-aspek yang 
menjadi tantangan dalam pembelajaran. 

Selain itu, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 
yang interaktif, seperti diskusi kelompok atau simulasi membaca jam, dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar matematika. Menurut Amrain et al. 
(2024), menunjukkan bahwa metode diskusi dapat meningkatkan keterlibatan dan 
pemahaman siswa secara signifikan, terutama pada materi yang membutuhkan analisis 



KAMBIK:  Journal of Mathematics Education        
 Volume 3, No. 1, 2025, 23-34   ISSN 3026-6866 (Online) 
 
DOI: https://doi.org/10.33506/jme.v3i1.4098 

 25 

mendalam. Sementara itu, Sulianto (2008) menemukan bahwa pendekatan kontekstual, 
termasuk simulasi dalam pembelajaran, membantu siswa menghubungkan konsep 
abstrak dengan situasi nyata, sehingga meningkatkan minat belajar mereka. Selain itu, 
Yeni (2015) mengungkapkan bahwa siswa yang dibimbing menggunakan media 
pembelajaran visual menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan 
dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan media tersebut.  

Meskipun penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas metode interaktif 
seperti diskusi kelompok, pendekatan kontekstual, dan penggunaan media visual, 
terdapat beberapa kesenjangan yang perlu diatasi. Pertama, fokus penelitian sebelumnya 
terbatas pada kemampuan berpikir kritis secara umum, seperti yang dibahas oleh 
Amrain et al. (2024) dan Sulianto (2008), tanpa menyoroti materi membaca jam dan 
menghitung selisih waktu secara spesifik. Kedua, penelitian-penelitian tersebut 
cenderung berfokus pada satu metode pembelajaran tanpa mengintegrasikan berbagai 
pendekatan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dengan kemampuan yang beragam. 
Ketiga, studi sebelumnya kurang mempertimbangkan konteks lokal, seperti karakteristik 
siswa dan fasilitas pembelajaran di SD Negeri 5 Doom, sebagaimana diungkapkan oleh 
Yeni (2015) yang hanya mengkaji kesulitan belajar secara umum. 

Dengan mengidentifikasi kesenjangan tersebut, penelitian ini berupaya untuk 
menganalisis efektivitas metode pembelajaran interaktif secara spesifik pada materi 
membaca jam dan menghitung selisih waktu. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengintegrasikan berbagai pendekatan, seperti penggunaan media visual, diskusi 
kelompok, dan simulasi dalam pembelajaran, guna memberikan solusi yang lebih 
komprehensif. Penelitian ini juga berfokus pada populasi lokal di SD Negeri 5 Doom 
untuk memberikan rekomendasi pembelajaran yang relevan dan aplikatif dalam konteks 
setempat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi hasil post-test siswa, 
mengkaji berbagai faktor yang memengaruhi tingkat pemahaman mereka terhadap 
materi, serta menyusun rekomendasi strategis bagi pendidik dalam rangka 
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 

Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh data empiris yang bermanfaat untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di tingkat SD. Selain itu, hasil 
penelitian ini juga diharapkan menjadi acuan bagi pengembangan strategi pembelajaran 
yang lebih inovatif dan kontekstual dalam mengajarkan materi membaca jam dan 
menghitung selisih waktu. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif guna 
mendeskripsikan capaian hasil belajar siswa pada materi membaca jam dan menghitung 
selisih waktu, berdasarkan hasil post-test. Pendekatan ini dipandang sesuai sebagaimana 
dijelaskan oleh Jayusman dan Shavab (2020), yang menegaskan bahwa metode 
deskriptif kuantitatif efektif dalam mengevaluasi hasil belajar siswa melalui pengukuran 
tes. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 5 Doom dengan melibatkan 20 siswa kelas III 
A sebagai subjek. Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive sampling, yaitu 
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teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 
penelitian. Adapun kriteria tersebut mencakup siswa yang hadir dan mengikuti proses 
pembelajaran selama kegiatan penelitian berlangsung. Teknik ini dipilih untuk 
memastikan bahwa data yang diperoleh merefleksikan kondisi riil sesuai konteks 
pembelajaran yang diteliti, sehingga hasilnya dapat memberikan gambaran yang 
representatif terhadap pemahaman siswa mengenai materi yang dikaji. 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal post-test yang 
dirancang berdasarkan indikator pencapaian kompetensi. Tujuan utama dari penyusunan 
instrumen ini adalah untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
membaca jam dan menghitung selisih waktu. Untuk menjamin kualitas instrumen, uji 
validitas dan reliabilitas telah dilakukan sebelumnya. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Syahidah et al. (2024), yang menekankan pentingnya instrumen yang valid dan reliabel 
agar dapat mengukur secara akurat dan konsisten kemampuan yang ditargetkan dalam 
pembelajaran. 

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan, di mana peneliti menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan menyiapkan soal post-test. Penelitian 
yang melibatkan tahap persiapan seperti ini didukung oleh penelitian Kholifah & 
Rahma (2024), yang menekankan pentingnya perencanaan yang matang dalam 
menyusun pembelajaran untuk memastikan efektivitas proses belajar mengajar. 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama satu jam pelajaran dengan peneliti 
bertindak langsung sebagai guru. Dalam proses pembelajaran, peneliti menerapkan 
pendekatan yang bersifat konkret dan kontekstual untuk memfasilitasi pemahaman 
siswa terhadap materi membaca jam dan menghitung selisih waktu. Pendekatan ini 
dipilih agar siswa dapat mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata dalam 
kehidupan sehari-hari, serta membantu mereka memvisualisasikan waktu secara lebih 
jelas. Selama pelaksanaan, peneliti juga mengamati respons dan partisipasi siswa 
sebagai bagian dari evaluasi keterlibatan belajar. Pembelajaran dirancang secara 
interaktif dengan melibatkan media visual serta latihan soal yang relevan dengan 
pengalaman siswa, guna mendorong partisipasi aktif dan meningkatkan pemahaman 
konsep secara bertahap. Setelah pembelajaran selesai, siswa diminta untuk mengerjakan 
post-test selama 30 menit untuk mengevaluasi pemahaman mereka terhadap materi. 

Analisis deskriptif pada hasil post-test dilakukan untuk memperoleh gambaran 
mengenai tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Analisis ini 
mencakup perhitungan nilai rata-rata guna menunjukkan capaian pembelajaran secara 
keseluruhan, serta penghitungan persentase siswa yang telah mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) sebagai indikator keberhasilan pembelajaran. Selain itu, 
dilakukan analisis terhadap jenis-jenis kesalahan yang muncul dalam jawaban siswa 
dengan tujuan untuk mengidentifikasi aspek-aspek materi yang masih sulit dipahami 
dan memerlukan perhatian lebih dalam proses pembelajaran selanjutnya. Indikator 
kesalahan yang digunakan yaitu dari Newman dimana ada lima kategori kesalahan : (1) 
kesalahan membaca (reading error), yaitu siswa tidak memahami symbol, angka, atau 
kata kunci pada soal; (2) kesalahan memahami (comprehension error), yaitu siswa tidak 
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dapat memahami arti soal secara keseluruhan; (3) kesalahan transformasi 
(transformation error), yaitu siswa tidak mampu mengubah soal ke dalam bentuk model 
matematika yang sesuai; (4) kesalahan keterampilan proses (process skill error), yaitu 
siswa tidak terampil dalam melakukan prosedur perhitungan; dan (5) kesalahan 
penulisan jawaban akhir (encoding error), yaitu siswa tidak dapat menyimpulkan hasil 
akhir atau menuliskan jawaban dengan benar (Newman dalam RIAN et al., 2024). 
Dengan menggunakan hasil post-test sebagai satu-satunya data, penelitian ini tetap 
dapat memberikan gambaran tentang keberhasilan pembelajaran dan rekomendasi untuk 
perbaikan di masa mendatang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan data hasil post-test siswa pada materi membaca jam dan 
menghitung selisih waktu,diperoleh nilai siswa yang terdiri dari 
98, 85, 78, 78, 78, 70, 60, 60, 58, 55, 55, 50, 38, 38, 30, 30, 30, 25, 15, dan 15. Analisis 
terhadap persentase pencapaian belajar digunakan sebagai salah satu metode untuk 
menilai sejauh mana siswa memahami materi yang telah diajarkan, khususnya terkait 
dengan membaca jam dan menghitung selisih waktu. Melalui pendekatan ini, peneliti 
dapat mengidentifikasi tingkat keberhasilan siswa secara kuantitatif berdasarkan hasil 
post-test yang diperoleh. Analisis ini juga berfungsi untuk mengetahui distribusi capaian 
siswa terhadap Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas pembelajaran serta bagian-bagian 
materi yang masih memerlukan penguatan. 

Dari 20 siswa yang mengikuti post-test, rata-rata nilai post-test siswa adalah 
52,9 dengan total nilai seluruh siswa 1064. Hanya 6 siswa (30%) yang mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70, sebagian besar siswa yaitu 14 siswa 
(70%) belum mencapai KKM. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
mengalami kesulitan dalam membaca jam dan menghitung selisih waktu. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Yeni (2015), yang mengungkapkan bahwa kesulitan belajar 
matematika, termasuk materi waktu, sering kali disebabkan oleh sifat abstrak dari 
konsep tersebut. 

 
Tabel 1. Distribusi nilai post-test 

Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase 
80 − 100	 2	 𝟏𝟎%	
60 − 79	 5	 𝟐𝟓%	
40 − 59	 5	 𝟐𝟓%	
20 − 39	 6	 𝟑𝟎%	
0 − 19	 2	 𝟏𝟎%	

 
Pada Tabel 1, distribusi nilai post-test menunjukkan bahwa hanya 10% siswa 

memperoleh nilai tinggi (rentang 80–100), 25% siswa berada pada rentang nilai 60–79, 
sementara mayoritas siswa (55%) berada pada rentang nilai 20–59 dengan nilai di 
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bawah 60. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan kemampuan dalam memahami 
materi, yang mengindikasikan perlunya strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk merespons permasalahan tersebut, diperlukan 
penerapan pendekatan pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan belajar 
siswa, seperti integrasi aktivitas interaktif, pemberian penguatan melalui latihan 
terstruktur, serta penyesuaian metode penyampaian materi sesuai dengan tingkat 
pemahaman individu siswa. 

 
 
 
 
 
 

  
 
 

Gambar 1. Lembar jawaban dari siswa berkemampuan rendah 
 

Gambar 1 menunjukkan bahwa, berdasarkan teori analisis kesalahan Newman, 
siswa melakukan kesalahan dalam memahami isi soal (reading comprehension), yang 
mengindikasikan adanya kekeliruan mendasar dalam penguasaan materi. Siswa salah 
menafsirkan posisi jarum panjang sebagai menit. Sebagai contoh, waktu pukul 3:15 
salah dijawab menjadi pukul 3:45. Selain itu, ditemukan siswa melakukan kesalahan 
transformasi soal (transform error) dimana siswa cenderung langsung mengurangkan 
angka dalam soal menghitung selisih waktu tanpa mempertimbangkan konversi satuan 
waktu dari jam ke menit, sehingga jawaban yang dihasilkan tidak logis. Kesalahan ini 
menunjukkan bahwa siswa berkemampuan rendah belum memahami hubungan antara 
jarum pendek dan jarum panjang pada jam analog. Penelitian Yeni (2015) mendukung 
temuan ini, dengan menyatakan bahwa siswa berkemampuan rendah memiliki 
pemahaman konseptual yang terbatas dan membutuhkan bantuan alat peraga konkret, 
seperti jam manipulatif atau simulasi digital, untuk memvisualisasikan konsep waktu 
secara lebih jelas. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Lembar jawaban dari siswa berkemampuan sedang 
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Pada Gambar 2, berdasarkan teori analisis kesalahan Newman ditemukan siswa 

melakukan kesalahan transformasi soal (transform error) menunjukkan adanya 
kesalahan yang sering terjadi adalah pada perhitungan selisih waktu yang memerlukan 
konversi satuan dari menit ke jam atau sebaliknya. Siswa berkemampuan sedang 
menunjukkan pemahaman yang lebih baik dibandingkan siswa berkemampuan rendah. 
Siswa mampu membaca waktu pada jam analog dengan benar tetapi masih mengalami 
kesulitan pada soal yang lebih kompleks. Selain itu, ditemukan siswa melakukan 
kesalahan penulisan jawaban (encoding error) dimana siswa cenderung melewatkan 
langkah penting dalam proses penyelesaian, seperti tidak menuliskan konversi menit ke 
jam dengan rinci, sehingga jawaban menjadi kurang akurat. Penelitian Rahmawati et al. 
(2019) menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan sedang memiliki potensi untuk 
memahami materi, namun mereka membutuhkan latihan bertahap yang lebih sistematis 
dan dukungan melalui soal-soal berbasis cerita atau diskusi kelompok untuk 
memperkuat pemahaman konsep waktu secara menyeluruh. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Lembar jawaban dari siswa berkemampuan tinggi 

 
Gambar 3 menunjukkan lembar jawaban siswa berkemampuan tinggi yang 

berhasil menyelesaikan seluruh soal dengan benar. Jawaban siswa ini ditulis dengan 
langkah-langkah penyelesaian yang sistematis dan logis. Siswa mampu membaca waktu 
dengan tepat dan menghitung selisih waktu secara efisien, termasuk saat mengonversi 
satuan jam ke menit. Siswa dalam kategori ini memiliki pemahaman konseptual yang 
mendalam serta strategi penyelesaian masalah yang terorganisir. Penelitian Handayani 
(2021) mendukung temuan ini, dengan menyebutkan bahwa siswa berkemampuan 
tinggi biasanya memiliki pemahaman dasar yang kuat dan mampu menghubungkan 
konsep matematika dengan lebih baik, sehingga mereka dapat menyelesaikan soal 
dengan lebih cepat dan akurat.  

Hasil analisis lembar jawaban menunjukkan bahwa kemampuan siswa sangat 
beragam dan memengaruhi pemahaman mereka terhadap materi. Siswa berkemampuan 
rendah memiliki kesulitan dalam memahami hubungan antara jarum jam pada soal 
membaca waktu dan kesalahan pengurangan waktu karena tidak melakukan konversi 
satuan dengan benar. Siswa berkemampuan sedang mampu menyelesaikan soal 
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sederhana, tetapi masih mengalami kendala dalam soal kompleks yang membutuhkan 
analisis lebih mendalam. Sementara itu, siswa berkemampuan tinggi menunjukkan 
pemahaman yang baik dan dapat menyelesaikan soal dengan benar serta sistematis. 

Berdasarkan hasil analisis data post-test pada materi membaca jam dan 
menghitung selisih waktu, ditemukan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu sebesar 70. Hanya 30% 
siswa yang berhasil mencapai nilai ≥70, sementara 70% lainnya masih berada di bawah 
standar. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep dasar waktu. Temuan ini diperkuat oleh hasil distribusi nilai post-test 
yang menunjukkan bahwa lebih dari setengah siswa (55%) memperoleh nilai kurang 
dari 60, dengan 10% siswa berada pada kategori nilai tinggi. Kesenjangan ini 
mengindikasikan perbedaan signifikan dalam kemampuan pemahaman siswa terhadap 
materi waktu, khususnya pada aspek membaca jam analog dan menghitung selisih 
waktu. 

Analisis lembar jawaban berdasarkan teori Newman menunjukkan bahwa siswa 
berkemampuan rendah melakukan berbagai kesalahan fundamental, seperti kesalahan 
membaca (reading comprehension) dan kesalahan transformasi (transform error). 
Misalnya, siswa salah menafsirkan posisi jarum panjang sebagai menit, sehingga waktu 
yang seharusnya 3:15 dijawab menjadi 3:45. Selain itu, dalam soal menghitung selisih 
waktu, siswa cenderung mengurangkan angka tanpa melakukan konversi satuan dari 
jam ke menit terlebih dahulu, yang menyebabkan jawaban menjadi tidak logis. 

Siswa berkemampuan sedang menunjukkan pemahaman yang lebih baik dalam 
membaca waktu, tetapi masih mengalami kesalahan dalam perhitungan selisih waktu 
yang kompleks, terutama yang melibatkan konversi satuan waktu. Kesalahan yang 
dominan adalah transformasi soal dan penulisan jawaban (encoding error), di mana 
siswa melewatkan langkah-langkah penting dalam menyelesaikan soal. 

Adapun siswa berkemampuan tinggi menunjukkan penguasaan yang baik 
terhadap materi. Mereka mampu membaca waktu secara akurat dan menghitung selisih 
waktu dengan langkah-langkah yang logis dan sistematis, termasuk dalam hal konversi 
satuan. Hal ini menunjukkan bahwa mereka telah memiliki pemahaman konseptual 
yang mendalam serta strategi penyelesaian masalah yang efisien. 

Menurut Bidari & Zudan (2024), perbedaan kemampuan siswa dipengaruhi oleh 
cara siswa memahami konsep dasar dan penerapan metode pembelajaran yang 
digunakan. Siswa dengan kemampuan rendah memerlukan pendampingan intensif, 
latihan bertahap, serta penggunaan media visual seperti jam analog atau aplikasi digital 
interaktif. Penelitian Silvia Tri Anggraeni et al. (2020) juga menegaskan bahwa metode 
pembelajaran yang tidak disertai media pendukung cenderung kurang efektif bagi siswa 
yang mengalami kesulitan belajar. 

Metode pembelajaran konkret dan kontekstual yang digunakan tampaknya 
belum sepenuhnya efektif, terutama bagi siswa dengan kemampuan rendah. Hal ini 
dapat disebabkan oleh kurangnya waktu latihan, minimnya penggunaan media visual 
yang mendukung, serta variasi pendekatan pembelajaran yang belum optimal. Menurut 
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Daring et al. (2023), media visual seperti jam manipulatif atau aplikasi digital interaktif 
dapat membantu mengatasi hambatan abstraksi dalam pembelajaran waktu. Namun, 
kurangnya ketersediaan alat bantu ini di kelas sering kali menjadi hambatan utama 
dalam pembelajaran. Penelitian oleh Daring et al. (2023) juga mendukung bahwa 
pembelajaran yang kurang variatif dan minim latihan bertahap akan sulit meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap konsep waktu. 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, beberapa rekomendasi diberikan. 
Pertama, pendekatan visual perlu ditingkatkan melalui penggunaan alat peraga seperti 
jam analog atau aplikasi digital interaktif. Kedua, siswa perlu diberikan latihan 
bertahap, dimulai dari soal sederhana hingga soal kompleks yang melibatkan 
perhitungan selisih waktu. Penelitian oleh Nurfadhillah et al. (2021) menunjukkan 
bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik seperti alat peraga konkret dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. Sementara itu, hasil penelitian Indah (2024) 
mendukung pentingnya pemberian latihan bertahap untuk memperkuat pemahaman 
konsep dasar sebelum melangkah ke soal yang lebih kompleks. 

Ketiga, bimbingan khusus perlu diberikan kepada siswa dengan nilai di bawah 
40 melalui pendampingan individu atau kelompok kecil. Terakhir, interaksi 
pembelajaran perlu ditingkatkan dengan simulasi yang relevan dengan kehidupan 
sehari-hari, seperti mengelola jadwal kegiatan harian. Penelitian Kusuma (2016) 
menyebutkan bahwa bimbingan individual atau kelompok kecil efektif untuk membantu 
siswa yang mengalami kesulitan belajar karena memungkinkan fokus yang lebih besar 
pada kebutuhan spesifik siswa. Selain itu, studi oleh Qusyairi (2020) menyarankan 
penggunaan simulasi berbasis aktivitas sehari-hari untuk menjembatani kesenjangan 
antara teori dan praktik, yang dapat membuat pembelajaran menjadi lebih relevan dan 
mudah dipahami. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika pada materi 
membaca jam dan menghitung selisih waktu di SD Negeri 5 Doom belum mencapai 
hasil yang memuaskan. Sebagian besar siswa, yaitu 70%, tidak mampu mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70, dengan rata-rata nilai post-test hanya 
52,9. Kesulitan utama siswa terletak pada memahami posisi jarum jam untuk menit dan 
melakukan perhitungan selisih waktu, khususnya dalam konversi satuan jam ke menit. 
Metode pembelajaran yang digunakan, meskipun berbasis konkret dan kontekstual, 
belum cukup efektif untuk membantu siswa dengan kemampuan rendah. 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, disarankan agar guru memanfaatkan 
media visual seperti jam analog, simulasi digital, atau aplikasi interaktif guna membantu 
siswa memahami konsep waktu secara lebih konkret. Latihan bertahap yang dimulai 
dari soal sederhana hingga soal kompleks juga diperlukan untuk menguatkan 
pemahaman siswa. Selain itu, bimbingan tambahan secara individu atau kelompok kecil 
perlu diberikan kepada siswa dengan nilai sangat rendah untuk mengatasi kesulitan 
belajar mereka. Pembelajaran juga perlu dikontekstualisasikan dengan kehidupan 
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sehari-hari, misalnya melalui kegiatan menyusun jadwal harian, agar siswa dapat lebih 
memahami relevansi materi yang dipelajari. Terakhir, guru disarankan untuk 
mengeksplorasi variasi metode pembelajaran lain, seperti diskusi kelompok atau 
permainan edukatif, untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Dengan penerapan strategi-strategi tersebut, diharapkan hasil belajar 
siswa pada materi membaca jam dan menghitung selisih waktu dapat ditingkatkan 
secara signifikan. 
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